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Abstract The aim of this study is to minimize maintenance costs using preventive
and breakdown maintenance methods for the Singer 14SH754 sewing machine at CV
FSI during the 2022 period. This research adopts a case study approach with a
quantitative descriptive method. Data collection techniques include interviews,
observations, and documentation. The research findings reveal that the calculations
of MTBF, MTTR, and MTTF on the system indicate that the system has a relatively
good level of reliability with MTBF of 24 days, MTTR of 5 days, and MTTF of 19
days. On the other hand, the maintenance policy for the Singer 14SH754 Sewing
Machine by CV FSI utilizes preventive and breakdown maintenance methods, but the
implementation is not according to schedule. With the preventive method, a
reevaluation of the maintenance interval is conducted to be 12 months, resulting in a
more efficient total expenditure of Rp 243,430. In contrast, the breakdown
maintenance method incurs an expenditure of Rp 1,910,180 per period,
demonstrating that this method is more efficient in minimizing the maintenance costs
of the circular knitting machine at CV FSI by 24.7%. As a recommendation, CV FSI
should adjust the maintenance schedule according to the calculation results to
enhance system efficiency and reliability.

Keywords: Sewing Machine Maintenance, Preventive Maintenance, Breakdown
Maintenance.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah meminimumkan biaya pemeliharaan
menggunakan metode preventive dan breakdown maintenance mesin jahit singer
14SH754 di CV FSI periode tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hasil perhitungan MTBF, MTTR, dan MTTF pada sistem
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat keandalan yang cukup baik dengan
MTBF 24 hari, MTTR 5 hari, dan MTTF 19 hari. Pada sisi lain, kebijakan
pemeliharaan Mesin Jahit Singer 14SH754 oleh CV FSI menggunakan metode
preventive dan breakdown maintenance, namun pelaksanaannya belum sesuai
jadwal. Dengan metode preventive, dilakukan perhitungan ulang interval waktu
pemeliharaan menjadi 12 bulan, menghasilkan total pengeluaran lebih efisien sebesar
Rp 243.430. Sebaliknya, metode breakdown maintenance memiliki pengeluaran per
periode sebesar Rp 1.910.180, menunjukkan bahwa penggunaan metode ini lebih
efisien dalam meminimalkan biaya pemeliharaan mesin rajut bundar di CV FSI
sebesar 24,7%. Sebagai rekomendasi, CV FSI sebaiknya menyesuaikan jadwal
pemeliharaan sesuai hasil perhitungan untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan
sistem.

Kata Kunci: Pemelharaan Mesin Jahit, Preventive Maintenance, Breakdown
Maintenance.

884


mailto:1panjilifianto@gmail.com

885

A Pendahuluan

Sejak era revolusi industri, perawatan industri telah menghasilkan beberapa teori perawatan dan
model perawatan. Industri tekstil sering menggunakan mesin-mesin yang kompleks dan terus-
menerus beroperasi. Jika peralatan tersebut mengalami kerusakan mendadak dan perbaikan
darurat diperlukan, biaya perbaikan dapat menjadi sangat tinggi. Pemeliharaan alat-alat
produksi merupakan salah satu fungsi yang sangat penting dalam perusahaan. Pemeliharaan
merupakan kegiatan untuk menjaga agar alat-alat produksi dapat bekerja secara efektif dengan
mengurangi kemacetan-kemacetan sekecil apapun dengan tujuan untuk mencegah terjadinya
kerusakan alat produksi, sehingga umur ekonomis suatu mesin menjadi lebih panjang (Sitorus,
2022).

Industri tekstil mengandalkan mesin-mesin dan peralatan kritis untuk
menjalankan proses produksi. Ketika peralatan ini mengalami breakdown, produksi
terhenti dan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat
waktu. Ketergantungan yang tinggi pada peralatan Kkritis meningkatkan risiko
breakdown yang dapat mengganggu alur produksi dan mengakibatkan penurunan
pendapatan. Perbaikan akibat breakdown cenderung lebih mahal dibandingkan dengan
perawatan preventif (Manalu, 2020). Biaya perbaikan meliputi biaya suku cadang, biaya
tenaga kerja, dan biaya lainnya terkait perbaikan darurat. Dalam industri tekstil yang
menggunakan peralatan canggih dan mahal, biaya perbaikan yang tinggi dapat
menguras sumber daya keuangan perusahaan. Jika peralatan mengalami breakdown saat
dalam kondisi beroperasi, produk yang dihasilkan dapat mengalami cacat. Cacat produk
dapat mengarah pada penolakan produk, klaim garansi, dan kehilangan kepercayaan
pelanggan.

Perawatan setelah ada kerusakan (Breakdown Maintenance) terjadi bila
peralatan gagal, dan harus direparasi dalam kondisi emergensi atau dilakukan atas dasar
prioritas. Breakdown Maintenance adalah perawatan yang dilakukan ketika sudah
terjadi kerusakan pada mesin atau peralatan kerja, sehingga mesin tersebut tidak dapat
beroperasi secara normal atau terhentinya operasional secara total dalam kondisi
mendadak (Isbandi, 2021). Breakdown Maintenance ini harus dihindari karena akan
terjadi kerugian akibat berhentinya mesin produksi yang menyebabkan tidak tercapai
kualitas ataupun output produksi (Destia, 2022). Oleh karena itu, fungsi dari adanya
perawatan mesin adalah untuk pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan agar
dapat berjalan dengan lancar, dapat menghindarkan dari kerusakan total sebuah mesin,
selain itu untuk memperlancar penggunaan mesin agar beban mesin yang ada semakin
baik (Mentari & Hidayat, 2021).

CV FSI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang fashion berupa produksi
baju olahraga seperti jersey sepakbola, bulu tangkis dan lain sebagainya sehingga
dituntut untuk memiliki karyawan yang berkualitas, kreatif dan inovatif agar mampu
menghadapi tantangan di dunia bisnis, hal ini karena tugas pelayanan yang diberikan
oleh sangat kompleks . Pada tanggal 20 Februari tahun 2016 awal mula CV FSI berdiri
yang merupakan perusahaan dagang dan perusahaan jasa yang mempunyai tujuan
berorientasi kepada kepuasan pelanggan, komitmen terhadap pelayanan umum serta
berupaya memberikan hasil yang memuaskan bagi pelanggannya dengan memiliki 51
orang karyawan. Tujuan dari perusahaan ini adalah memenuhi kepuasan pelanggan,
komitmen terhadap kekonsistenan hasil produksi. Strategi yang diterapkan untuk
mencapai tujuan tersebut dengan menyediakan layanan dagang dan jasa yang
berkualitas prima dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan pesaing di
bidang fashion.
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Tantangan yang harus diatasi oleh CV FSI Kota Bandung yaitu tingginya biaya
pemeliharaan yang dikeluarkan. Setelah ditelusuri, ternyata biaya pemeliharaan yang
dianggarkan tidak sesuai dengan biaya pemeliharaan yang sebenarnya, sehingga
mempengaruhi operasional proses produksi perusahaan. Setiap kali mesin mengalami
kerusakan, proses produksi terhenti, yang mengakibatkan biaya perawatan mahal dan
kerugian besar bagi perusahaan. Tabel di bawah ini akan menunjukkan jumlah anggaran
untuk biaya pemeliharaan dan jumlah produksi.

Tabel 1. Kerusakan Yang Terjadi Dan Biaya Kerusakan Mesin Produksi pada Pada CV. FSI

Tahun 2022

Bulan Unit Mesin J“m;utill{“m Biaya (Rp)

Januvan 22 1 £50.000
Februari 22 2 1.675.000
Maret 22 3 1.800.000
April 22 5 2.000.000
Mei 22 6 3.250.000
Jum 22 7 4.340.000
Tuli 22 7 4.400.000
Agustus 22 6 3.175.000
September 22 6 2.600.000
Oktober 22 6 2.500.000
November 22 5 2.200.000
Desember 22 4 1.675.000
Total 58 30.456.000
Biaya/Bulan 2.538.000

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa frekuensi kerukasakaan cukup tinggi.
Dapat dilihat pada tahun 2022 total terjadi 58 kali kerusakan dengan biaya total pemeliharaan
di CV. FSI Rp. 30.456.000 Pada bulan Juni dan Juli merupakan bulan dengan tingkat kerusakan
tertinggi dengan terjadi 7 kali kerusakan yang dikarenakan banyaknya permintaan sehingga
beberapa mesin mengalami kerusakan yang cukup parah diantaranya rotary hook, tension,
sekoci, feed dog dan needle clamp. Adapun data jenis kerusakan mesin jahit pada tahun 2022 di
CV.FSI:

Tabel 2. Biaya Pemeliharaan Breakdown Mesin Jahit/Obras Pada CV.FSI

No | Nama Sparepart Biaya Biaya Pertahun

1 | Rotarv Hook Rp. 200.000 Rp. 2.400.000

2 | Tension Ep. 50.000 Rp. 600.000

3 | Sekoci Rp. 100.000 Rp. 1.200.000

4 | Feed Dog Rp. 100.000 Rp. 1.200.000

5 | Needle Clamp Rp. 50.000 Rp. 600.000

Jumlah Biava Rp. 6.000.000
Rata — Rata Biaya Breakdown Rp. 500.000

Berdasarkan tabel 2 di atas, yang paling besar mengeluarkan biaya kerusakan yaitu
rotary hook dengan biaya pertahunnya Rp.2.400.000, biaya disini sudah termasuk biaya jasa.
Kerusakan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor usia, kurangnya
pengecekan, pemakaian diluar kapasitasnya dan sebagainya.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
CV FSI berdedikasi dalam memproduksi berbagai jenis pakaian olahraga untuk segala usia,
termasuk jersey senior, jersey junior, jaket, dan T-shirt. Dengan fokus pada kualitas dan desain
yang menarik, CV FSI berusaha memberikan produk yang tidak hanya memberikan
kenyamanan saat digunakan dalam aktivitas olahraga, tetapi juga memberikan gaya yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan kami. Dalam setiap langkah produksi, CV FSI mengintegrasikan
standar kualitas tinggi untuk memastikan bahwa setiap item yang keluar dari fasilitas kami
mencerminkan komitmen CV FSI terhadap kepuasan pelanggan dan keberlanjutan produk CV

FSI.

Tabel 5. Data Biaya Harga Penggantian Masing-Masing Sparepart

No | Nama Sparepart | Harga Sparepart Biaya Biava Per 1 Tahun
1 Rotary Hook Rp. 95.000 Rp. 200.000 Rp. 2.400.000
2 Tension Rp. 8.000 Rp. 50.000 Rp. 600.000
3 Sekoci Rp. 20.000 Rp. 100.000 Rp. 1.200.000
4 Feed Dog Ep. 35000 Ep. 100.000 Ep. 1.200.000
5 Needle Clamp Rp. 10.000 Rp. 50.000 Rp. 600.000
Total Biaya Preventif Rp. 500.000 _

Total Biava Per 1 Tahun

Rp. 6.000.000

Rata-Rata Biava Breakdown/Mesin

Rp. 500.000

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa rotary hook memiliki harga termahal untuk

biaya pertahun yaitu sebesar Rp. 2.400

.000.

Tabel 7. Analisis Peluang Jumlah Mesin Rusak

Probabilitas | Peluang
Bul Jumlah Mesi Frekuensi | Probabilitas | mesin yang | Jumlah
wan wmiafl MesIn | perusakan | kerusakan | rusak pada | Mesin
periode n Rusak
Januari 1 0,02 0,02 038
Februari 2 0,03 0,05 1,14
Maret 3 0,05 0,10 231
April 5 0,09 0,19 427
Mei 6 0,10 0,29 6.69
Tuni " 7 0,12 041 9,62
Tuli - 7 0,12 0,53 12,74
Agustus 6 0,10 0,64 15,72
September 6 0,10 0,74 18,99
Oktober 6 0,10 0,84 22,59
November 5 0,09 0,93 26,15
Desember 4 0,07 1,00 29.69
1. Peluang mesin rusak setiap 1 bulan
Bl =NP1=0,38
2. Peluang mesin rusak setiap 2 bulan
B2 =N (P1+P2) +B1P1= 1,14
3. Peluang mesin rusak setiap 3 bulan
B3 =N (P1+P2+P3)+B2P1+B1P2= 231
4. Peluang mesin rusak setiap 4 bulan
B4 =N (P1+P2+P3+P4) + B3P1 + B2 P2 + B1 P3 = 4,27

5. Peluang mesin rusak setiap 5 bulan
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10.

11.

12.

adalah

B5 =N (P1+P2+P3+P4+P4+P5) + B4 P1 + B3 P2 + B2 P3 +B1 P4 = 6,69

Peluang mesin rusak setiap 6 bulan

B6 = N (P1+P2+P3+P4+P5+P6) + B5 P1 + B4 P2 + B3 P3 + B2 P4 + B1 P5=9,62
Peluang mesin rusak setiap 7 bulan

B7 =N((P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7)+B6PL+B5P2+B4P3+B3P4+
B2P5 +B1P6=12,74

Peluang mesin rusak setiap 8 bulan

B8 =N((PL+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8)+B7P1+B6P2+B5P3+B4
P4+ B3P5 +B2P6 +B1P7=15,72

Peluang mesin rusak setiap 9 bulan

B9 =N (P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9)+B8P1+B7P2+B6P3+
B5P4 + B4 P5 + B3P6+B2P7+B1P8=18,99

Peluang mesin rusak setiap 10 bulan

B10 =N((P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10)+ B9P1+B8P2+
B7 P3+ B6 P4+ B5P5 + B4 P6+B3P7+B2P8+B1P9=2259

Peluang mesin rusak setiap 11 bulan

Bl1l =N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10+P11) + B10 P1 + B9
P2 + B8 P3+ B7 P4 + B6 P5 + B5 P6 + B4 P7 + B3 P8 + B2 P9+ B1 P10 = 26,15
Peluang mesin rusak setiap 12 bulan

B12 =N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10+P11+P12) + B11P1
+B10P2 + B9 P3 + B8 P4+ B7P5 +B6P6+B5P7+B4P8+B3P9+ B2P10 + Bl
P11 =29,69

Selanjutnya setelah diketahui Analisis Peluang Jumlah Mesin Rusak, maka selanjutnya
melakukan perhitungan biaya-biaya pemeliharaan yang dilakukan selama satu periode

menggunakan metode preventif dan metode breakdown.

Tabel

8. Biaya Maintenance Mesin Jahit Singer 14SH754 CV FSI Periode Bulan Januari 2022
— Desember 2022
a b [4 d e f g
Total Total Biaya Kerusakan . Biaya Sub
Pemeliharaan Bi . Kerusakan Rata-Rata (Breakdown) Binya KEm srylkan Kebijaksanaan
N iaya Preventif . . (Preventif) Yang -
Preventif Mesin (Rp 3.:Ie5||1_Ya.ug Mesin . Ya{lg Diperkirakan Pemeliharaan
Setiap Bulan 500000+22) Diperkirakan Rusak Diperkirakan Perbulan Bulanan Total
(m) Dalam n Bulan | Tiap Bulan Perbulan (Bn*11000000)/n Yang Diperlukan
(Bn) (Bn/n) (Bn/n*Ch) (e+f)
1 Rp 11.000.000 0,375 0,379 Rp 189.655 | Rp 11.000.000 | Rp 11.189.655
2 Rp 11.000.000 1.144 0,572 Rp 286.118 | Rp 5.500.000 | Rp 5.786.118
3 Rp 11.000.000 2,308 0.770 Rp 384.77% | Rp 3.666.667 | Rp 4.051.446
4 Rp 11.000.000 4,271 1,068 Rp 533913 | Rp 2.750.000 | Rp 3.283.913
3 Rp 11.000.000 6,693 1.339 Rp 669.342 | Rp 2.200.000 | Rp 2.869.342
6 Rp 11.000.000 9,623 1.604 Rp 801.954 | Rp 1.833333 | Rp 2.635.288
7 Rp 11.000.000 12,739 1.820 Rp $09.563 | Rp 1571425 | Rp 2.481.351
8 Rp 11.000.000 15,723 1,965 Rp 982.696 | Rp 1.375.000 | Rp 2.357.696
] Rp 11.000.000 18,993 2,110 Rp 1.055.187 | Rp 1222222 | Rp 2.277.409
10 Rp 11.000.000 22,589 2,259 Ep 1.129430 | Rp 1.100.000 | Rp 2.229.430
11 Rp 11.000.000 26,154 2378 Rp 1.188.817 | Rp 1.000.000 | Rp 2.188.817
12 Rp 11.000.000 25,687 2,474 Rp 1.236.943 | Rp 916.667 | Rp 2.153.610
Total Rp 9.368.797 | Rp 34.135.317 | Rp 43.504.114

Dilihat dari tabel diatas, terlihat bahwa biaya breakdown sebesar Rp 9.368.797 secara

signifikan lebih rendah daripada biaya preventif yang mencapai Rp34.135.317. Lalu untuk
“biaya sub kebijaksanaan pemeliharaan bulanan total yang diperlukan” yang terkecil terdapat
pada bulan ke-12 sejumlah Rp 2.153.610. Hal ini menunjukkan bahwa strategi perbaikan yang
bersifat reaktif, seperti penanganan breakdown atau kerusakan, dapat menjadi pilihan yang lebih
ekonomis dibandingkan dengan penerapan tindakan preventif. Berdasarkan hasil perhitungan
biaya bulanan Breakdown, dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan memilih kebijaksanaan
pemeliharaan Breakdown maka perkiraan biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 1.910.180
per bulan.
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Tabel 10. Perbandingan Hasil Perhitungan Biaya Pemeliharaan Antara Metode Pemeliharaan
Preventif dan Breakdown

Kebijakan Biaya Metode Selisih Biaya
Bulan Pemeliharaan .

Preventif Breakdown Pemeliharaan
1 Epl11.189.635 Rp 1.910.180 Rp9.279 476
2 Rp5.786.118 Rp 1.910.180 Rp3.875.938
3 Rp4.051.446 Rp 1.910.180 Rp2.141.266
4 Rp3.283.913 Rp 1.910.180 Rpl1.373.733
5 Rp2.869.342 Rp 1.910.180 Rp959.163
6 Rp2.635.288 Rp 1.910.180 Rp725.108
7 Rp2.481.391 Rp 1.910.180 Rp371.211
8 Rp2.357.696 Rp 1910180 Rp447.516
9 Rp2.277.409 Rp 1.910.180 Rp367.230
10 Rp2.229 430 Rp 1.910.180 Rp319250
11 Rp2.188.817 Rp 1.910.180 Rp278.637
12 Rp2.153.610 Rp 1910180 Rp243 430

Berdasarkan tabel 10 di atas, terlihat bahwa terdapat perbandingan hasil perhitungan
perkiraan biaya pemeliharaan dengan metode preventif dan Breakdown. Dimana hasil
perhitungan biaya pemeliharaan preventif yaitu sebesar Rp2.153.610 per bulan dengan
melakukan pemeliharaan preventif setiap 12 bulan sebagai interval optimalnya karena
menghasilkan biaya terendah sedangkan hasil perhitungan perkiraan biaya pemeliharaan
breakdown per periode (bulan) adalah sebesar Rp 243.430 per bulan.

Tabel 11. Perbandingan Biaya Pemeliharaan Mesin yang Dikeluarkan Perusahaan dengan
Biaya Pemeliharaan Mesin dengan Metode Terpilih

Pemeliharaan Biaya Perbulan Efisiensi
Pemeliharaan oleh Rp 2.538.000
perusahaan
Pemeliharaan metode 24,7%
Breakdown Rp 1.910.150

Berdasarkan tabel 11 di atas, maka dapat diperoleh efisiensi biaya sebagai berikut di
bawah ini:

R - Pemeliharaan oleh perusahaan—Pemeliharaan metode breakdown o
Efisiensi = : x 100%
Pemeliharaan oleh perusahaan
- . Rp 2.538.000-Rp 1.910.180 -
Efisiensi ==t = x 100% = 24.7%

Rp 2.538.000

Hasil perhitungan di atas diperoleh dari biaya rata — rata pemeliharaan yang dikeluarkan
oleh perusahaan per periode dikurangi biaya pemeliharaan yang diperkirakan dengan metode
pemeliharaan yang lebih minimum (berdasarkan hasil perhitungan, biaya yang lebih minimum
atau rendah yaitu metode pemeliharaan breakdown) dibagi dengan biaya rata — rata
pemeliharaan yang dilakukan oleh perusahaan per periode dikali 100 % maka didapatkan hasil
efisiensi sebesar 24,7%.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan,
diantaranya:

1. Kebijakan pemeliharaan Mesin Jahit Singer 14SH754 yang dilakukan oleh CV FSI pada
saat ini menerapkan sistem pemeliharaan dengan menggunakan metode pemeliharaan
preventive dan pemeliharaan Breakdown dengan sistem routine maintenance dan
periodic maintenance namun pada proses pelaksanaannya masih belum dilakukan sesuai

Business and Management



890 | Gia Halwansalas, et al.

jadwal yang telah ditentukan. Dengan menggunakan metode preventive maintenance CV
FSI mengeluarkan Biaya Rp. 11.000.000 setiap tahunnya dan biaya breakdown
maintenance sebesar Rp 9.368.797 dengan rata-rata pengeluaran Rp 780.733 per period.
Pemeliharaan Mesin Jahit Singer 14SH754 dengan menggunakan metode preventive
lebih baik dilakukan dengan interval waktu 12 bulan sekali dengan total pengeluaran
sebesar Rp 243.430, sedangkan hasil penghitungan biaya pemeliharaan dengan metode
breakdown membutuhkan pengeluaran sebesar Rp 1.910.180 per period. Hal tersebut
menunjukan bahwa pemeliharaan mesin dengan menggunakan metode breakdown
maintenance lebih efesien dalam meminimumkan biaya pemeliharaan mesin di CV FSI
sebesar 24,7%.
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